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Abstract 

 This study aims to examine various factors influencing 
budget absorption, particularly in terms of planning, 
implementation, human resources, and organizational 
commitment. Optimal budget absorption plays a crucial role in 
ensuring efficient fund utilization; however, in practice, it often 
encounters various challenges. By applying the Systematic 
Literature Review (SLR) method, this study gathers and analyzes 
previous research to identify the factors that have the most 
significant impact on budget absorption. The findings indicate 
that well-structured budget planning and a high level of human 
resource competence contribute significantly to the effectiveness 
of budget absorption, whereas organizational commitment does 
not always have a meaningful impact. Furthermore, budget 
implementation serves as a key factor in efficient financial 
management, as a well-organized implementation process can 
minimize inefficiencies and budget waste. Therefore, this study 
emphasizes that enhancing human resource competence, 
improving budget planning, and adopting a more systematic 
approach to budget implementation are essential to ensuring 
optimal budget absorption in alignment with established 
objectives. 
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PENDAHULUAN 

Penyerapan anggaran adalah salah satu indikator utama dalam menilai bagaimana 
organisasi mengelola keuangannya, baik di sektor publik maupun swasta. Anggaran yang 
terserap dengan baik menunjukkan bahwa sumber daya telah digunakan secara efektif sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Namun, dalam pelaksanaannya, realisasi penyerapan 
anggaran sering kali tidak mencapai target yang diharapkan, yang dapat menyebabkan 
pemborosan dana dan keterlambatan dalam pelaksanaan program atau proyek. 

Ada beberapa faktor utama yang memengaruhi penyerapan anggaran, seperti komitmen 
organisasi, kualitas sumber daya manusia, perencanaan anggaran, dan pelaksanaan anggaran. 
Perencanaan anggaran yang baik dapat membantu mengurangi hambatan dalam 
pelaksanaannya, sedangkan tenaga kerja yang berkualitas sangat penting untuk memastikan 
pengelolaan keuangan berjalan lancar. Namun, meskipun komitmen organisasi sering dianggap 
berperan besar dalam penyerapan anggaran, kenyataannya tingkat komitmen yang tinggi tidak 
selalu menjamin efektivitasnya. Hal ini bisa disebabkan oleh regulasi yang rumit, birokrasi yang 
panjang, serta kendala teknis dalam pencairan dana. 
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Berdasarkan hal tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia, dan komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Dengan menggunakan pendekatan 
kajian literatur dan analisis data, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
lebih jelas mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi penyerapan anggaran serta 
memberikan rekomendasi guna meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan. 

 
STUDI LITERATUR 
Goal Setting Theory 

Goal Setting Theory yang dikemukakan oleh Dr. Edwin Locke pada tahun 1960 
menyatakan bahwa pendekatan psikologis dapat menjadi dasar dalam menetapkan tujuan yang 
jelas dan terarah, Teori ini mengungkapkan bahwa karyawan dengan komitmen tinggi terhadap 
tujuan yang ditetapkan akan berpengaruh pada kinerja manajerial dalam mencapai target 
penyerapan anggaran. Semakin besar komitmen karyawan terhadap tujuannya, semakin kuat 
dorongan bagi mereka untuk berupaya lebih keras dalam mewujudkan tujuan tersebut. 
Stewardship Theory 

Stewardship Theory pertama kali dicetuskan oleh Donaldson & Davis pada tahun 1991, 
teori ini menekankan peran manajemen sebagai pihak yang berwewenang dalam menjalankan 
kepentingan dan keinginan pemilik. Teori stewardship dikaitkan dengan penyerapan anggaran 
dengan melihat usaha manajemen untuk memastikan bahwa anggaran yang telah ditetapkan 
dialokasikan secara tepat dan efektif yang sesuai dengan tujuan awal penetapan. 
Teori Agensi 

Jensen & Meckling pada tahun 1976 mengemukakan pendapatnya mengenai teori agensi 
dengan menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan suatu kontrak antara pemilik 
(prinsipal) dan manajemen (agen), hubungan ini didasarkan pada pemisahan antara kepemilikan 
yang dipegang oleh investor dan pengendalian yang dilakukan oleh manajemen. Teori ini 
menggambarkan mekanisme kontrol dalam pendelegasian tugas. Pengelolaan yang baik dan 
transparan menjadi faktor penting dalam mendukung realisasi atau pelaksanaan anggaran.  
Penyerapan Anggaran 

Penyerapan anggaran adalah perbandingan antara rencana yang ditetapkan dengan 
anggaran yang terealisasi dalam satu periode anggaran (Heru Kreshna Reza & Melly Susanti, 
2022). Penyerapan anggaran dapat dikatakan berhasil ketika realisasinya sudah sesuai dengan 
target yang telah direncanakan. 
Perencanaan Anggaran 

Perencanaan anggaran merupakan suatu elemen penting di dalam organisasi yang 
menentukan jalannya aktivitas yang dilakukan guna memenuhi tujuan yang ingin dicapai. 
Anggaran diperlukan untuk merealisasikan perencanaan agar dapat menentukan skala prioritas 
dan kebutuhan keuangan (Delia et al., 2021). Perencanaan anggaran menjadi acuan dalam 
pelaksanaan anggaran sehingga dapat meminimalisir risiko-risiko yang dapat terjadi dalam 
pelaksanaannya. 
Pelaksanaan Anggaran 

Setelah perencanaan telah ditetapkan, masuk pada tahapan pelaksanaan anggaran 
dengan mengelola keuangan yang telah direncanakan, pelaksanaan anggaran yang baik dapat 
memengaruhi kualitas penyerapan anggaran. Menurut (Rahmawati et al., 2024), pelaksanaan 
anggaran mencakup persoalan yang meliputi internal satuan kerja, proses pengadaan 
barang/jasa, maupun mekanisme pencairan anggaran. 
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Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia merupakan suatu individu atau kelompok yang bekerja dalam suatu 
naungan atau organisasi yang memiliki daya pikir dan psikis yang dapat memaksimalkan kinerja 
organisasi untuk mencapai tujuannya. Kinerja organisasi dapat terlihat kurang optimal jika 
tidak mampu merealisasikan penyerapan anggaran secara efektif. Capaian kinerja yang baik 
dalam suatu organisasi sangat bergantung pada peran sumber daya manusianya (Delia et al., 
2021). 
Komitmen Organisasi 
 Komitmen dapat diukur melalui seberapa besar upaya atau keinginan anggota organisasi 
untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai selaras dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 
Komitmen organisasi menurut (Ani et al., 2020), merupakan bagaimana seseorang 
memposisikan dirinya untuk mencapai tujuan organisasi dengan memprioritaskan kepentingan 
organisasi itu sendiri. 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperoleh melalui tahapan seleksi, meliputi artikel jurnal dan 
working paper. Pencarian data dilakukan dari beberapa sumber, seperti Science Direct dan 
Emerald dalam kategori open access, Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish or Perish, 
dan Research Gate. Berikut merupakan tahap penyaringan yang dilakukan untuk memperoleh 
kumpulan data sesuai kriteria penelitian ini.  

 

 
Gambar 1. Diagram Prisma 

 
 Penelitian ini diawali dengan pencarian literatur menggunakan kata kunci Penyerapan 
Anggaran dalam database akademik, dan menghasilkan 530 jurnal. Setelah penyaringan 
berdasarkan abstrak, kata kunci, dan relevansi, tersisa 255 jurnal. Selanjutnya, dilakukan 
evaluasi teks lengkap, menyisakan 65 jurnal yang memenuhi kriteria. Setelah analisis lebih 
lanjut, hanya 24 jurnal yang dianggap paling relevan dan di-review. 
 
  



 

 

 
 

4 

MUSYTARI 
ISSN: 3025-9495 
 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 16 no. 12 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359  
 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu berkaitan dengan Pengaruh Perencanaan Anggaran, 
Pelaksanaan Anggaran, Komitmen Organisasi, dan Sumber Daya Manusia terhadap 

Penyerapan Anggaran 
Variabel Penulis Hasil Penelitian 

Perencanaan 
Anggaran 

(Ferdinan et al., 2020), (Subhiningsih et 
al., 2023), (Delia et al., 2021), (Suharti IH 
et al., 2023), (Safpremi et al., 2022), 
(Sutono et al., 2022), (Nawatmi, 2022), 
(Oktaliza et al., 2020), (Harahap et al., 
2020), (Sirin et al., 2020), (Mustafa et al., 
2022), (Sartika & Julita Roza, 2024), 
(Wirawati et al., 2023), (Tanjung et al., 
2022), (Saragih et al., 2022), (Puluala, 
2021), (Ani et al., 2020), (Periansya et al., 
2022) 

(+) 

(Ulandari et al., 2021) (-) 
  Tidak 

Berpengaruh 
Pelaksanaan 
Anggaran 

(Subhiningsih et al., 2023), (Basri et al., 
2022), (Sutono et al., 2022), (Nawatmi, 
2022), (Harahap et al., 2020), (Tanjung et 
al., 2022), (Saragih et al., 2022), 
(Rahmawati et al., 2024) 

(+) 

 (-) 
 (Ferdinan et al., 2020), (Puluala, 2021) Tidak 

Berpengaruh 
Sumber 
Daya 
Manusia 

(Delia et al., 2021), (Suharti IH et al., 
2023), (Safpremi et al., 2022), (Nawatmi, 
2022), (Mubarik et al., 2022), (Oktaliza et 
al., 2020), (Sirin et al., 2020), (Mustafa et 
al., 2022), (Tanjung et al., 2022), (Saragih 
et al., 2022), (Ulandari et al., 2021), 
(Puluala, 2021), (Ani et al., 2020), 
(Periansya et al., 2022) 

(+) 

 (-) 
 (Sartika & Julita Roza, 2024), 

(Kristianingsih et al., 2022) 
Tidak 

Berpengaruh 
Komitmen 
Organisasi 

(Delia et al., 2021), (Suharti IH et al., 
2023), (Oktaliza et al., 2020), (Harahap et 
al., 2020), (Mustafa et al., 2022), 
(Rahmawati et al., 2024), (Ani et al., 
2020), (Saragih et al., 2022) 

(+) 

 (-) 
 (Nawatmi, 2022), (Sirin et al., 2020), 

(Sirait et al., n.d.), (Kristianingsih et al., 
2022), (Periansya et al., 2022) 

Tidak 
Berpengaruh 

(+) berpengaruh positif, (-) berpengaruh negatif, dan tidak berpengaruh. 
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 Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya perencanaan anggaran, komitmen 
organisasi, dan sumber daya manusia berperan positif dalam meningkatkan penyerapan 
anggaran, sementara pelaksanaan anggaran tidak memiliki dampak yang signifikan.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yakni 
pendekatan penelitian bersifat kualitatif yang bertujuan untuk mengumpulkan, mengevaluasi, 
dan mensintesis secara sistematis berbagai penelitian terdahulu terkait perencanaan anggaran, 
pelaksanaan anggaran, sumber daya manusia (SDM), dan pengadaan barang/jasa. Metode ini 
mengikuti prosedur yang terstruktur, mulai dari perumusan pertanyaan penelitian, penetapan 
kriteria inklusi dan eksklusi, pencarian literatur yang relevan, analisis temuan, hingga sintesis 
hasil. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang komprehensif dan 
menyeluruh mengenai efektivitas perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kualitas SDM, serta 
efisiensi pengadaan barang/jasa, dengan mengidentifikasi pola, kesenjangan, serta tren dalam 
penelitian sebelumnya. Dengan demikian, SLR menjadi alat yang efektif dalam menghasilkan 
tinjauan kritis terhadap berbagai literatur yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan atau penelitian lebih lanjut di bidang manajemen keuangan dan 
pengelolaan anggaran 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran? 

Perencanaan anggaran yaitu suatu proses analisis dan pengambilan keputusan yang 
berorientasi ke depan untuk menetapkan tingkat kinerja yang diharapkan di masa yang akan 
datang. Perencanaan menjadi tahapan dimana organisasi menentukan visi dan target organisasi. 
Proses ini mencakup berbagai aktivitas bersifat strategis, taktis dan melibatkan aspek 
operasional (Ani et al., 2020). Goal Setting Theory menyatakan bahwa penentuan sasaran 
melibatkan perencanaan anggaran yang diiringi dengan komitmen dapat mempermudah 
mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misinya. Sebelum menyusun anggaran, langkah penting 
yang harus dilakukan adalah mengevaluasi anggaran tahun sebelumnya. Selain itu, pengajuan 
program harus selaras dengan perencanaan dan kebutuhan organisasi. Anggaran bukan sekadar 
berisi rencana dan nominal yang diperlukan untuk menjalankan program, melainkan 
mencerminkan sasaran yang ingin diperoleh suatu organisasi. Menurut Ramadhani et al., (2019) 
perencanaan yang terorganisir memengaruhi tingkat efisiensi yang optimal, sehingga 
dibutuhkan pertimbangan suatu rencana untuk memaksimalkan efisiensi anggaran. Salah satu 
penyebab rendahnya penyerapan anggaran adalah lemahnya perencanaan kegiatan dalam 
organisasi atau satuan kerja, ketidaksesuaian komposisi belanja dengan pelaksanaan program 
juga mencerminkan perencanaan yang kurang optimal. Dengan perencanaan yang matang, 
pelaksanaan kegiatan akan lebih terstruktur sehingga anggaran dapat terserap secara maksimal.  
Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran? 

Pelaksanaan anggaran adalah proses implementasi dari tahapan rencana anggaran yang 
telah dibuat sebelumnya. Menurut (Rahmawati et al., 2024), pelaksanaan anggaran mencakup 
persoalan yang meliputi internal satuan kerja, proses pengadaan barang/jasa, maupun 
mekanisme pencairan anggaran, sejalan dengan hal tersebut, (Ferdinan et al., 2020) 
berpendapat ketiga hal tersebut memengaruhi tingkat penyerapan anggaran. Dalam teori 
agensi, pelaksanaan anggaran memiliki peran penting pada aspek metode pelaksanaan, waktu, 
lokasi, dan pihak yang bertanggung jawab. Pelaksanaan anggaran yang dijalankan dengan 
efektif akan berkontribusi pada peningkatan penyerapan anggaran. Penundaan atau 
keterlambatan dalam prosedur implementasi anggaran dari rencana kegiatan yang telah 
ditetapkan dapat menghambat tingkat penyerapan anggaran. Oleh karena itu, diperlukan 
pengawasan terhadap pelaksanaannya, hal ini didukung dengan penelitian Sutono et al., (2022), 
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yang menyatakan keterlambatan penyerapan anggaran disebabkan oleh tertunda atau 
mundurnya pelaksanaan anggaran yang sudah direncanakan sebelumnya. Sutono et al., (2022) 
juga berpendapat bahwa pelaksanaan memiliki pengaruh terhadap penyerapan anggaran, yang 
berarti semakin optimal pelaksanaan anggaran, semakin optimal pula tingkat penyerapan 
anggaran. Hal ini sejalan dengan Goal Setting Theory, yang memberikan gambaran bahwa 
individu yang diberi atau memiliki target yang menantang, dan berhasil mencapai target 
tersebut cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Konsistensi dan ketepatan waktu 
dalam pelaksanaan anggaran yang dijalankan sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan akan 
mengurangi risiko penumpukan dalam penyerapan anggaran.  
Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran? 

Sistem dapat diimplementasikan secara optimal jika Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
tersedia memiliki kompetensi yang memadai (Safpremi et al., 2022). Kapasitas sumber daya 
manusia merupakan kompetensi yang dimiliki individu maupun kelompok untuk menjalankan 
tugas atau kewenangannya dengan harapan mewujudkan tujuan secara efektif dan efisien. 
Kompetensi sumber daya manusia menjadikan salah satu faktor yang memengaruhi tindakan 
organisasi dalam pengelolaan keuangan, khususnya dalam mengoptimalkan penyerapan 
anggaran (Nawatmi, 2022). Penyerapan anggaran yang tidak optimal dapat ditinjau melalui 
organisasi, kinerja yang buruk dari organisasi memengaruhi penyerapan anggaran (Oktaliza et 
al., 2020). Menurut (Ulandari et al., 2021), semakin tinggi kompetensi yang dimiliki sumber 
daya manusia untuk mengelola anggaran, maka penyerapan anggaran akan mendapatkan hasil 
yang optimal.  
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Penyerapan Anggaran? 

Komitmen organisasi merupakan upaya seseorang dalam memposisikan dirinya pada 
organisasi atau satuan kerja, yang dimana komitmen ini merupakan suatu keyakinan yang tinggi 
terhadap tujuan serta nilai yang ingin dicapai sehingga akan selalu berupaya bagaimana 
organisasi tersebut mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Stewardship Theory, 
komitmen merupakan peran utama seorang pemimpin organisasi selaku steward yaitu sebagai 
pengelola anggaran untuk mengoptimalkan penyerapan anggaran dengan berbagai upaya dan 
strategi yang diterapkan. Dengan adanya komitmen yang kuat dalam memberikan layanan 
berkualitas, akan tercipta keselarasan. Komitmen yang kuat dari pimpinan maupun karyawan 
satuan kerja sangat dibutuhkan dalam merealisasikan anggaran, terutama dalam proses 
pengadaan barang/jasa, agar realisasi anggaran dapat terealisasi dengan optimal. hal ini 
didukung melaui penelitian oleh Mustafa et al., (2022), Saragih et al., (2022), Rahmawati et 
al., (2024), Ani et al., (2020). Namun, terdapat beberapa penelitian yang tidak sejalan yang 
dimana menunjukan bahwa penyerapan anggaran tidak dipengaruhi oleh organisasi, seperti 
penelitian dari Sirin et al., (2020), Sirait et al., (2022), Kristianingsih et al., (2022), Periansya 
et al., (2022). 
 
KESIMPULAN 

Beberapa faktor utama yang memengaruhi besaran realisasi anggaran meliputi 
perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, komitmen organisasi, serta kualitas sumber daya 
manusia. Perencanaan Anggaran yang dirancang secara sistematis. dapat meningkatkan 
efektivitas dalam pelaksanaannya, sedangkan pelaksanaan anggaran yang kurang efisien justru 
dapat menghambat optimalisasi penggunaan dana. Selain itu, tingkat komitmen organisasi yang 
tinggi sangat berperan dalam memastikan anggaran digunakan sejalan dengan tujuan yang telah 
dirancang. Sementara itu, kompetensi sumber daya manusia menjadi elemen kunci dalam 
pengelolaan keuangan yang efisien. Hasil analisis mengidentifikasikan bahwa perencanaan 
anggaran dan komitmen organisasi berperan signifikan terhadap efektivitas penyerapan 
anggaran. Sebaliknya, pelaksanaan anggaran dalam beberapa penelitian tidak selalu 
memberikan dampak yang signifikan. Hal ini menandakan bahwa meskipun pelaksanaan 
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anggaran tetap penting, faktor perencanaan yang matang serta komitmen organisasi yang tinggi 
lebih berperan dalam meningkatkan efektivitas penyerapan anggaran. Selain itu, kualitas 
sumber daya manusia juga memengaruhi pencapaian target anggaran, di mana tenaga kerja 
yang memiliki keahlian dalam mengelola keuangan dapat membantu mengurangi risiko 
ketidakefisienan serta pemborosan anggaran 
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